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Ringkasan 

Pengaruh Aplikasi Trichoderma dan Pupuk Organik terhadap 

Pertumbuhan Vegetatif Lada Hitam (Piper nigrum L.) pada Kondisi Lapang). 

Lada hitam adalah tanaman yang menuntut nutrisi tinggi. Namun, penggunaan 

pupuk kimia secara berlebihan dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan 

dan kesehatan manusia. Oleh karena itu, penggunaan dan pengelolaan pupuk 

merupakan informasi penting untuk mempertahankan pertumbuhan dan hasil yang 

tinggi. Percobaan lapangan ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh Tricoderma 

harzianum dan pupuk organik cair (POC) terhadap pertumbuhan vegetatif  tanaman 

lada. Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial dua faktor. Faktor I menggunakan Tricoderma dosis 50 g, 75 g dan 100 g 

per tanaman. Faktor kedua adalah jenis POC dan perlakuan diulang tiga kali. 

Parameter yang diamati adalah waktu munculnya sulur, panjang sulur, jumlah 

sulur, jumlah daun, luas dan dan jumlah cabang produktif. Data yang diperoleh 

diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis varians dan selanjutnya 

diuji dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ)  pada taraf 5%. Hasil penelitian ini 

diharapkan memiliki efek yang lebih baik dari Tricoderma dan salah satu POC pada 

pertumbuhan vegetatif lada di lapangan. Oleh karena itu, Agen Biologi dan pupuk 

organik dapat menjadi cara alternatif untuk menggantikan pupuk NPK yang dapat 

mengurangi pemanfaatan pupuk kimia. Kesimpulannya, untuk mencapai kinerja 

pertumbuhan yang tinggi, pupuk organik saja tidak memadai sementara pemupukan 

terpadu memberikan peningkatan yang signifikan dalam pertumbuhan lada di 

lapangan. 

Kata kunci: Tricoderma, lada hitam, Pupuk organik cair 

 

Abstract 

Effect of Tricoderma and Organic Fertilizers on Vegetatif Growth of 

Black Pepper (Piper nigrum L.) under Field Condition. Black pepper is a high 

nutrient demanding crop. However, over utilize of chemist fertilizer may give a 

negative impact to the environment and human health. Therefore, fertilizer use and 

management is crucial infortance to sustain growth and high yield. This Field 

experiment is carried out to study the effect of Tricoderma harzianum and liquid 

organic fertilizers on vegetatif growth of Black Pepper.  The study was conducted 

for 4 months. The research method is design by Randomized Block Design (RBD) 

Factorial two factors. Factor I is apply Tricoderma dose 50 g, 75 g and 100 g per 

plant. The second one is use Liquid organic fertilizers and the treatments were 

repeated three times. Parameters observed are the time of emergence of tendrils, 

spiraling length, number of tendrils, number of leaves and number of productive 

branches. The observed data obtained were statistically analyzed using analysis of 

variance and further tested by Tukey’s HSD Test at 5% level. The result of this 
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research is expected to have a better effect of Tricoderma and one of the liquid 

organic fertilizers on vegetatif  growth of black pepper in the field. Therefore, 

Biological Agent and organic fertilizer can be an alternative way to substitute NPK 

fertilizer that can reduce the chemist fertilizer utilization. In conclusion, to achieve 

high growth performance, organic fertilizer alone is insuffcient whilst integrated 

fertilization gave a signifcant increase in yield and growth of black pepper. 

 

Keywords: Tricoderma, black pepper, Liquid organic fertilizer  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan tanaman yang buahnya berfungsi 

sebagai bumbu masak, obat herbal, anti bakteri dan anti oksidan, sehingga buah 

ini banyak dibutuhkan masyarakat. Kebutuhan lada dunia mencapai 350 ribu 

ton/tahun. Kontribusi Indonesia sebagai pengekspor lada mencapai 29% dari 

kebutuhan dunia, terbesar kedua setelah Vietnam (Wahyuni Meilawati, 2016). 

Produksi lada nasional tahun 2015 mencapai 91.941 ton dengan produktivitas 0,5 

ton per hektar, sementara Vietnam menunjukkan produktivitas 3,2 ton per hektar. 

Produktivitas lada Sulawesi Selatan juga masih rendah yaitu 0,7 ton per hektar 

((Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016).   

Rendahnya produktivitas lada di Indonesia ini disebabhan oleh berbagai 

permasalahan diantaranya adalah kendala dalam perbanyakan tanaman dengan 

setek yaitu sulitnya mendapatkan bahan tanaman dalam jumlah yang banyak dan 

berkualitas.  Menurut Badan Litbang Pertanian (2013), harga bibit lada yang 

mahal merupakan salah satu faktor sulitnya mendapatkan bahan tanaman dalam 

jumlah banyak dan berkualitas.  Faktor – faktor  yang menyebabkan harga bibit 

lada mahal yaitu luas kebun penghasil bibit lada kecil, petani tidak melakukan 

pemangkasan karena lebih mengutamakan untuk memproduksi buah dan umur 

bahan tanaman yang tidak sesuai.  

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya produksi lada adalah adanya 

infeksi beberapa patogen seperti Phytophthora sp.  dan nematode parasit yang 

menimbulkan gejala penyakit pada tanaman lada. Serangan pathogen pada 

tanaman lada berupa penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh 

Phytophthora capsici (Wahyuno et al., 2010) menjadi kendala yang banyak 

mendapat perhatian. Serangan pada daun akan menimbulkan bercak yang meluas 

ke seluruh permukaan daun, sedangkan serangan pada pangkal batang dan akar 

dapat menyebabkan tanaman mati (Manohara et al., 2005).  

Belum ada publikasi yang menyatakan jumlah kerugian akibat serangan 

penyakit pada tanaman lada. Namun sebagai perbandingan, hasil penelitian 

penyakit pada pertanaman lada di Provinsi Bangka Belitung  mengakibatkan 

kerugian Rp. 3 Milyar/tahun (Taufik dkk., 2011) dan khusus pada penyakit BPB 
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pada triwulan ketiga tahun 2010 sebesar 16 milyar rupiah (Wahyuni Meilawati, 

2016). 

Tingkat serangan cendawan P. capsici pada tanaman lada sangat 

dipengaruhi oleh tingkat ketahanan tanaman dan virulensi cendawan tersebut. 

Kerusakan yang ditimbulkan oleh pathogen Phytophthora capsici dapat mencapai 

10-15% dari tanaman yang ada. Upaya mengatasi penyakit BPB telah dilakukan 

antara lain dengan perbaikan kultur teknis yaitu pemberian nutrisi untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman (Manohara, et al., 2009), selain pengendalian 

secara kimia. Namun penggunaan pestisida kimia adalah alternative terakhir yang 

dapat dilakukan mengingat efek negatif yang bias timbul dengan penggunaan 

pestisida kimia. 

Penggunaan pestisida kimia akhir-akhir ini semakin meningkat untuk 

mengatasi serangan penyakit pada tanaman lada. Penggunaan bahan kimia secara 

terus menerus menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan (menunrunnya 

produktivitas lahan) dan manusia. Upaya yang dapat dilakukan yaitu penyediaan 

bibit lada berkualitas dan tahan terhadap penyakit dengan memafaatkan agen 

hayati dan mengurangi penggunaan pupuk kimia.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian ini 

dengan tujuan (jangka panjang) untuk mendapatkan metode perakitan/penyediaan 

bibit lada berkualitas yang ramah lingkungan.   
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Perbanyakan Tanaman Lada 

Tanaman lada dapat diperbanyak dengan biji atau stek batang/sulur. 

Namun, pada umumnya diperbanya dengan  stek batang/sulur karena relatif lebih 

mudah, murah/ekonomis dan dapat mempertahankan sifat-sifat keturunannya. 

Perbanyakan dengan biji hanya dilakukan untuk tujuan penelitian (Diratpahgar, 

2008). 

Dalam usaha pengembangan tanaman, bibit merupakan salah satu faktor 

penentu bagi keberhasilan pertanian di lapangan. Bibit yang unggul dan 

berkualitas baik akan lebih menjamin keberhasilan usaha yang dilakukan. Akan 

tetapi harus didukung oleh penguasaan dan penerapan teknik budidaya yang tepat 

untuk mendapatkan hasil yang secara kuantitas dan kualitas dapat 

dipertanggungjawabkan (Lawani, 1995). Perkembangan vegetative (stek), 

bertujuan untuk mendapatkan bibit secara cepat tanpa ada perubahan sifat atau 

tanaman baru yang mempunyai sifat sama dengan tanaman induk. Macam stek 

yang bisa digunakan adalah stek batang, daun, akar, dan tunas. Stek batang ialah 

stek yang berasal dari batang tanaman. Bila batang terlalu pendek akan cepat 

kering, cadangan makanan kurang sehingga peluang hidup kecil. Jika batang 

terlalu panjang pertumbuhan tunas dan akar lambat dan boros. Stek batang yang 

baik mempunyai mata tunas minimal 3 buah (Heddy et al., 1994).  

Stek adalah perlakuan pemisahan, pemotongan beberapa bagian dari 

tanaman (akar, batang dan tunas) dengan tujuan agar bagian-bagian tersebut 

membentuk akar. Pada irisan miring, stek akan mempunyai permukaan yang lebih 

luas bila dibandingkan dengan berpangkal datar sehingga jumlah akar yang 

tumbuh lebih banya karena pada pangkal stek ini terakumulasi zat tumbuh 

(Artanti, 2007). Perbanyakan tanaman lada dengan menggunakan stek dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan stek panjang (5-7 buku) yang akan 

ditumbuhkan terlebih dahulu, kemudian dapat langsung ditanaman di kebun dan 

stek satu buku berdaun tunggal yang harus disemai terlebih dahulu di pesemaian. 

Stek panjang digunakan apabila sumber bahan tanaman cukup banyak. Stek 

tersebut berasal dari sulur panjat. Stek satu buku berdaun tunggal dilakukan 


